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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

  menurut hasil dari penelitian yang telah diuraikan pada Bab sebelumnya, 

maka, dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan sikap wajib pajak dari hasil kuesioner yang telah disebar yang 

memiliki 4 (empat) indikator pernyataan, terdapat 3 (tiga) indikator sikap wajib 

pajak yang sangat setuju secara signifikan bagi kepatuhan wajib pajak, 

sedangkan ada 1 (satu) indikator yang tidak setuju bagi kepatuhan dalam 

memenuhi kewajibannya membayar pajak bumi dan banguanan di Kota 

Surbaya. 

2. Berdasarkan kesadaran wajib pajak dari hasil kuesioner yang telah disebar 

yang memiliki 4 (empat) indikator pernyataan, terdapat 3 (tiga) indikator 

kesadaran wajib pajak yang sangat setuju secara signifikan bagi kepatuhan 

wajib pajak, sedangkan ada 1 (satu) indikator yang tidak setuju bagi kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak bumi dan 

banguanan di Kota Surbaya. 

3. Berdasarkan pengetahuan wajib pajak dari hasil kuesioner yang telah disebar 

yang memiliki 4 (empat) indikator pernyataan, terdapat 3 (tiga) indikator 

pengetahuan wajib pajak yang sangat setuju secara signifikan bagi kepatuhan 

wajib pajak, sedangkan ada 1 (satu) indikator yang tidak setuju bagi kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak bumi dan 

banguanan di Kota Surbaya. 
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4. Berdasarkan kepatuhan wajib pajak dari hasil kuesioner yang telah disebar 

yang memiliki 4 (empat) indikator pernyataan, terdapat 3 (tiga) indikator 

kepatuhan wajib pajak yang setuju secara signifikan bagi kepatuhan wajib 

pajak, sedangkan ada 1 (satu) indikator yang tidak setuju bagi kepatuhan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak bumi dan banguanan di 

Kota Surbaya. 

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diselesaikan, maka dari itu 

terdapat Saran dan Implikasi  Penelitian diambil sebagai berikut: 

A.  Saran 

 Penelitian telah diselesaikan dengan tepat waktu, akan tetapi hasil penelitian 

yang telah dikemukakan masih belum sempurna memiliki banyak kekurangan. 

Maka, perlu adanya saran yang diungkapkan untuk menjadikan penelitian 

selanjutnya lebih baik lagi: 

1. peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan beberapa variabel 

lainnya, yang ditujukan untuk mengetahui dari Variabel-variabel lain. 

2. Dari segi pengumpulan data masih diperlukan dengan cara pengumpulan data 

yang berbeda agar bisa mendapatkan data-data yang lebih lengkap, bisa 

dilakukan dengan berbagai cara seperti menghampiri responden waktu saat 

pemberian dan pengumpulan data kuesioner secara langsung, serta dapat 

langsung mewawancarai responden waktu saat pengisian kuesioner 

berlangsung, dengan begitu akan mendapat jawaban yang lebih tepat kepada 

responden wajib pajak. 
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3. Peneliti selanjutnya bisa mendapatkan lebih banyak jumlah responden dan juga 

memperbesar ruang lingkup tempat penelitian, penelti dapat melakukan 

ditempat lain seperti kabupaten atau kota lain agar bisa mendapatkan jawaban  

responden yang mungkin berbeda dengan tempat-tempat lainnya. 

B.  Implikasi Penelitian 

  Menurut dari hasil kesimpulan yang diuraikan, maka peneliti membuat 

implikasi yang bisa menjadi pertimbangan untuk membuat keputusan yang 

berhubungan untuk suatu pendapatan pajak bumi dan juga bangunan. 

1. Penelitian ini dapat membantu menyarankan masukan kepada Pemerintah 

Daerah Kota Surabaya untuk bahan informasi pelengkap kebijakan terkait 

kinerja keuangan dan ekonomi daerah dalam upaya peningkatan penerimaan 

pajak bumi dan bangunan. Dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah 

atau sumber pendapatan, Pemerintah kota harus memiliki kekuasaan lebih 

pemerintah kota di Surabaya memiliki kekuatan strategis untuk 

mengumpulkan pajak bumi dan bangunan dan pemerintah pusat harus 

memiliki kekuasaan yang lebih besar atas pemerintah kota di Surabaya 

berdasarkan peningkatan penerimaan pajak. Tanggung jawab daerah dalam 

mengelola pemerintahan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

setempat. 

2. Penduduk yang memiliki hak atas tanah dan bangunan merupakan pengaruh 

yang dapat menaikkan pajak bumi dan bangunan. Karena semakin banyak 

orang memiliki hak atas tanah dan bangunan, semakin banyak wajib pajak yang 

diwajibkan untuk menutupi pajak bumi dan bangunan. Sebagai salah satu 
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target pajak, hal itu meningkatkan pendapatan kota di Surabaya, termasuk 

pajak daerah. Dengan bertambahnya jumlah orang yang berhak atas bumi dan 

bangunan, dapat berdampak pada ukuran objek sehingga membantu 

meningkatkan kewarganegaraan masyarakat Surabaya 

3. Dibutuhkan kontribusi dari masyarakat untuk memperlancar otonomi didalam  

suatu daerah teruntuk kepada wajib pajak bumi dan bangunan agar bisa 

meningkatkan kepatuhan saat membayarkan kewajiban perpajakannya 

sehingga terwujudnya suatu pencapaian target dari penerimaan pajak bumi dan 

bangunan secara benar dan tepat oleh wajib pajak yang berguna untuk 

membiayai pembangunan daerah Kota Surabaya. Pemerintah Daerah Kota 

Surabaya harus bisa menjalankan tanggung jawabnya. Sosialisasi yang 

dilakuakan pemerintah daerah betapa sangat pentingnya membayar pajak bumi 

dan bangunan secara tepat untuk dapat menciptakan sikap, kesadaran wajib 

pajak, dan pengetahuan perpajakan wajib pajak untuk memenuhi kewajibanya 

sebagai wajib pajak bumi dan bangunan. 
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